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Abstrak
Kesejahteraan tidak hanya dari sisi ekonomi masyarakat akan tetapi dari sisi fasilitas, seperti rumah layak huni. , rumah sederhana layak huni ini hadir sebagai upaya memperbaiki rumah warga yang tidak layak karena kemiskinan. Untuk mewujudkan program ini rumah layak huni diperlukan kepedulian dari semua pihak seperti elemen masyarakat. Program rumah layak huni juga dilaksanakan oleh TNI (Tentara Nasional Indonesia) hususnya TNI Angkatan Darat, Pemerintah daerah Brebes di Desa Cikuya Kecamatan Banjarhajo, Kabupaten Brebes. Penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Lokasi penelitian di Desa Cikuya, Kecamatan banjarharjo, Kabupaten Brebes. penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan pembangunan rumah tidak layak huni program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) sudah dilaksanakan dengan baik melalui tahapan-tahapan yang sesuai. Kegiatan program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah. Pelaksanaan kegiatan TMMD dilaksanakan di Desa Cikuya yaitu fisik dan non fisik pada tanggal 27 September 2017 sampai 26 Oktober 2017 terlaksana dengan baik. Masyarakat pun sangat senang dengan adanya program TMMD yang bersinergi dengan Pemerintah Daerah dengan dukungan berbagai pihak, seperti APBN, Bank Jateng, dan Baznas. Rehab RTLH tidak asal-asalan dan sangat memperhatikan faktor awal (pondasi) dalam membuat atau merehab suatu bangunan.
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Abstract
Welfare is not only in terms of the community's economy but also in terms of facilities, such as livable houses. , this simple livable house exists as an effort to repair the homes of residents who are not worthy because of poverty. To realize this program, livable houses require concern from all parties such as elements of the community. The livable house program is also implemented by the TNI (Indonesian National Army) especially the Army, Brebes regional government in Cikuya Village, Banjarhajo District, Brebes Regency. Qualitative research used in this study. The research location is in Cikuya Village, Banjarharjo District, Brebes Regency. The research can be concluded that the implementation of the construction of uninhabitable houses in the TNI Manunggal Building Village (TMMD) program has been implemented properly through the appropriate stages. The activities of this program aim to improve the welfare of the people in the regions. The implementation of TMMD activities carried out in Cikuya Village, namely physical and non-physical, from September 27, 2017 to October 26, 2017, was carried out properly. The community is also very happy with the TMMD program that synergizes with the Regional Government with the support of various parties, such as the APBN, Bank Jateng, and Baznas. RTLH rehab is not perfunctory and pays great attention to the initial factor (foundation) in making or rehabilitating a building.
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PENDAHULUAN
I
ndonesia merupakan suatu bangsa yang sedang berkembang dan mengejar ketertinggalan pada segala bidang. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu bidang infrastruktur. Hal ini  bertujuan untuk masyarakat yang berkehidupan layak dan sejahtera. Pemerintah mempunyai peran yang sangat penting untuk melayani dan mensejahterakan masyarakat atau penduduk yang ada di suatu negara. Kesejahteraan tidak hanya dari sisi ekonomi masyarakat akan tetapi dari sisi fasilitas, seperti rumah layak huni. 
Rumah tidak layak huni merupakan upaya yang dilakukan pemerintah dalam menaggulangi kemiskinan. Program ini dapat mengurangi beberapa indikator kemiskinan sehingga dapat mengurangi beban warga miskin atau prasejahtera[1]. Lebih lanjut, rumah atau papan merupakan kebutuhan dasar dan hak setiap orang untuk menempati rumah yang layak [2]. Oleh karena itu, rumah sederhana layak huni ini hadir sebagai upaya memperbaiki rumah warga yang tidak layak karena kemiskinan.  
Seiring bergantinya waktu, daerah-daerah dapat mengelola sendiri kegiatan pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di wilayah pemerintahan suatu daerah. Adanya otonomi daerah diharapkan mampu meningkatkan daya saing yang memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, dan keadilan[3]. 

Pada kenyataannya program ini dapat dikatakan belem efektif dan efisien serta kualitas dari program ini masih belum baik. Dikatakan belum efektif dan efisien karena terkadang  tidak tepat sasaran. Dalam meningkatkan kualitas Program Bedah Rumah ini pemerintah dituntut untuk tepat sasaran, yaitu sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan agar program bedah rumah ini bias berjalan secara Efektif dan Efisien. Untuk mewujudkan program ini rumah layak huni diperlukan kepedulian dari semua pihak seperti elemen masyarakat, stakeholder, pemerintah pusat, daerah, serta lembaga sosial masyarakat dan keuangan [4]. Rumah Tidak Layak Huni untuk rumah masyarakat yang layak huni Pemerintah mengharapkan akan terjadinya pemerataan pembangunan yang ada dimasyarakat. Hal ini jelas tertuang pada Undang-undang bahwa semua warga negara berhak memiliki rumah layak huni[5].
Program rumah layak huni juga dilaksanakan oleh TNI (Tentara Nasional Indonesia) hususnya TNI Angkatan Darat, Pemerintah daerah Brebes di Desa Cikuya Kecamatan Banjarhajo, Kabupaten Brebes. Desa yang berpenduduk 8.263[6], ini akan dilaksanakan pembangunan rumah tidak layak huni. Program yang dinamakan TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) bertujuan untuk mempercepat pelaksanaan pembangunan di daerah, dengan harapan kesejahteraan masyarakat meningkat[7].  Dengan demikian penelitian tentang program rumah layak huni penting untuk diteliti lebih lanjut, tentang bagaimana pelaksanaan pembangunan program rumah layak huni di Desa Cikuya.
METODE PENELITIAN
Penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Lokasi penelitian di Desa Cikuya, Kecamatan banjarharjo, Kabupaten Brebes. Informan dalam penelitian iini yaitu tokoh masyarakat  dan anggota masyarakat Desa Cikuya. Informan tersebut ditunjuk secara purposive dengan mempertimbangkan pengetahuan mereka tentang masalah yang dikaji [8]. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iini yaitu teknik observasi, wawancara, dan pemanfatan dokumen. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, dengan cara menafsirkan dan memaknai data dan informasi yang diperoleh untuk menggambarkan pelaksanaan pembangunan program rumah sederhana layak huni di Desa Cikuya. Langkah analisis data berupa reduksi data, konfirmasi, penyajian dan penarikan kesimpulan [9]. 
Diagram alir pada penelitian ini yaitu dimulai dari studi lapangan, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, pengumpulan data, analisis data, hasil penelitian, dan kesimpulan. Bagan alur penelitian sebagai berikut.



















HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pembangunan rumah tidak layak huni program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) sudah dilaksanakan dengan baik melalui tahapan-tahapan yang sesuai. Kegiatan program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah. Tahapan pelaksanaan program rumah tidak layak huni ini dimulai dari perencanaan, persiapan/praTMMD, pelaksanaan, dan pengakhiran[7]. Namun dalam penelitian ini berfokus pada tiga tahap yaitu perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan.
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini dimulai dari penentuan program, biasanya dilakukan dua tahun sebelum pelaksanaan TMMD dimulai. Kegiatan perencanaan ini terlaksana dengan baik karena pemerintah Brebes yang dipimpin Idza Priyanti ini sebagai penentu  program kegiatan dengan baik karena Bupati Brebes tersebut mendukung program kegiatan ini. melibatkan instansi terkait yaitu diantaranya Desa Cikuya, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes. 
Pada tahapan koordinasi, tahapan ini merupakan tahapan kedua setelah tahap perencanaan. Setelah program dari Komando Atas turun dilanjutkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah untuk menyingkronkan program. Koordinasi berjalan lancar hingga sampai acara pembukaan TMMD yang dibuka oleh Wakil Gubernur  Jawa Tengah yaitu Drs. Heru Sudjatmoko, M.Si. di lapangan sepak bola Desa Cikuya, Kecamatan Banjarharjo, Brebes. Idza Priyanti selaku Bupati Brebes dan jajaran Forkopimda pun ikut serta dalam acara pembukaan[10].
Tahap selanjutnya yaitu membuat rencana awal, survei, dan penyempurnaan rencana, dan paparan. Semuanya itu dilakukan setelah tahap penentuan program dan koordinasi. Pada tahapan ini terlaksana cukup baik karena mayoritas masyarakat yang akan dijadikan target atau sasaran dikatakan tepat sasaran karena masyarakat penerima layak sesuai dengan apa yang ditargetkan. Namun ada kendala yaitu kuota RTLH yang sudah ditentukan itu kurang karena jumlah masyarakat yang membutuhkan lebih dari kuota. Untuk memastikan objek sasaran tepat pihak Kodim 0713 Brebes terus berkoordinasi dengan Koramil 14/Banjarharjo yang memegang pemetaan data RTLH. Tahapan paparan atau sosialisasi kegiatan TMMD ini dilaksanakan dengan baik hingga ke sasaran atau masyarakat penerima  Desa Cikuya yang dilaksanakan oleh Kepala Desa. lebih lanjut, menurut Kepala Desa mengemukakan bahwa sesuai hasil pertemuan di tingkat kecamatan. Hal ini jelas, bahwa paparan atau sosialisasi dilakukan dari tingkat tertinggi sampai terendah. Hal ini baik untuk tahapan selanjutnya yaitu tahap persiapan [11]
2. Tahap Persiapan

Tahap persiapan /PraTMMD ada dua tahapan yaitu PraTMMD dan penyiapan sarana dan prasarana.  Pelaksanaan TMMD yaitu 30 hari semua kegiatan tercapai dengan maksimal. Walaupun sasarannya cukup banyak dan personil yang terlibat terbatas akan tetapi target yang ditetapkan dapat tercapai. Personil yang terlibat terdiri dari TNI dan masyarakat setempat. Menurut Bpk Dedi Siswadi, S.St. bahwa tanpa bantuan dari TNI dan masyarakat pengangkutan material bangunan akan memakan lebih banyak anggaran dari yang ditetapkan mengingat medan jalan yang ekstrim[12]
Tahap penyiapan sarana dan prasarana, pada tahap ini sudah dipersiapkan dengan baik. Kegiatan ini diperuntukan agar dapat mengurangi hambatan yang akan dihadapi dilapangan. Dengan tidak adanya hambatan atau minimnya hambatan maka akan terlaksana tepat pada waktunya atau dapat selesai sebelum waktunya. [13] Menurutnya bahwa sudah mulai disentuh oleh satgas TMMD dengan demikian berarti bahwa tahapan ini terlaksana dengan baik. 
3. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan TMMD dilaksanakan di Desa Cikuya yaitu fisik dan non fisik pada tanggal 27 September 2017 sampai 26 Oktober 2017 terlaksana dengan baik. Kegiatan TMMD di Desa Cikuya terlaksana 100 %. Kegiatan fisik yang terlaksana yaitu, pengaspalan dengan panjang 1000 M dengan lebar 3 M, pembuatan jalan Makadam dengan panjang 885,8 M dan lebar 3 M, Talud 131 M, tinggi 0,5 M-1,5 M. Lebih lanjut, membangun unit jembatan dengan panjang 4 M, lebar 3,8 M, pembangunan 1 unit pos kamling dan rehab rumah tidak layak huni sebanyak 20 unit. Selain itu kondisi jalan sudah jauh lebih baik dan mempermudah akses yang dituju seperti Jurug Belot. 
Kegiatan non fisik yang terlaksana seperti pelayanan akte lahir, penyuluhan sosial permasalahan masyarakat, sosialisasi perijinan terpadu, penyuluhan program pertanian, penyuluhan peternakan dan  pengobatan ternak gratis, sosialisasi Naker & Transmigrasi, sosialisasi permasalahan social, sosialisasi UU perkawinan no. 1 tahun 1974,  penyuluhan penanggulangan bencana alam, penyuluhan hukum secara terpadu, penyuluhan kesehatan, penyuluhan KB & pemutaran film, sosialisasi IMS & AIDS.
Masyarakat pun sangat senang dengan adanya program TMMD yang bersinergi dengan Pemerintah Daerah dengan dukungan berbagai pihak, seperti APBN, Bank Jateng, dan Baznas. Menurut Sujatmiko upaya pemerintah melalui TNI tersebut selama ini berkontribusi besar dalam mengurangi kesenjangan ekonomi, pemerataan pembangunan.  ''Terlebih Kementrian Pertanian dan Pangan RI memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan TMMD selama ini. ''Persoalan kemiskinan di Kabupaten Brebes yang masih tinggi diharapkan menjadi pekerjaan rumah bagi Bupati dan semua komponen terkait[14]. Lebih lanjut, bahwa program tersebut dinialai sangat bermanfaat dan penting karena bagi warga masyarakat Desa Cikuya karena dapat meningkatkan roda perekonomian, khususnya Desa Cikuya. Selain rumah yang nyaman, pembangunan jalan dapat digunakan untuk membawa hasil panen paara petani. 
Program TMMD Rumah tidak layak huni dilaksanakan dengan melibatkan berbagai elemen, seperti TNI dan masyarakat sipil yang berada di sekitar lokasi pelaksanaan rumah tidak layak huni menjdadi layak huni. Selain itu ada dari dunia usaha dan berbagai lembaga. Kebersamaan ini bertujuan untuk tercapainya tujuan yang diharapkan dalam program TMMD Rumah Tidak Layak Huni, sebagai bentuk modal sosial. Hal ini selaras dengan pendapat Sirajudin dan Sunarto bahwa modoal sisial adalah hubungan antarpersonal melalui jejaring norma perilaku bersama, budaya bersama, perasaan saling memiliki dan sepenanggungan untuk mencapai tujuan berupa kesejahteraan sosial [4] .
Program TMMD Rumah tidak layak huni terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan karena faktor kebersamaan dari TNI, Pemerintah, Masyakakat Desa Cikuya, Bank Jateng, dan Baznas yang saling bekerjasama dengan baik. terlibatnya wakil Gubernur dan Bupati Brebes sebagai bentuk dukungan langsung dan komitmen pemerintah untuk membangun penguatan intitusi dan jejaring.
Lancarnya program ini juga dikarenakan setiap tahapan dilalui dengan baik dan maksimal, seperti saat persiapan. Menurut Dandim 0713/Brebes Letkol Inf. Ahmad Hadi Hariono berujar bahwa pokoknya komplet, kami tidak mau dalam rehab RTLH ini asal-asalan, artinya bagus di luar namun sebenarnya bangunan itu tidak kokoh. Selain itu juga pengerjaan pondasi itu menentukan kekuatan rumah yang anantinya akan dinikmati oleh warga penerima RTLH selama-lamanya[15]. Lebih lajut, dengan demikian bahwa dalam rehab RTLH tidak asal-asalan dan sangat memperhatikan faktor awal (pondasi) dalam membuat atau merehab suatu bangunan. Hal ini selaras bahwa bentuk dan struktur tanah merupakan suatu peranan penting dalam pengerjaan kontruksi yang harus dicermati[16]. 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan pembangunan rumah tidak layak huni program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) sudah dilaksanakan dengan baik melalui tahapan-tahapan yang sesuai. Kegiatan program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah. Pelaksanaan kegiatan TMMD dilaksanakan di Desa Cikuya yaitu fisik dan non fisik pada tanggal 27 September 2017 sampai 26 Oktober 2017 terlaksana dengan baik. Masyarakat pun sangat senang dengan adanya program TMMD yang bersinergi dengan Pemerintah Daerah dengan dukungan berbagai pihak, seperti APBN, Bank Jateng, dan Baznas. Rehab RTLH tidak asal-asalan dan sangat memperhatikan faktor awal (pondasi) dalam membuat atau merehab suatu bangunan.
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